
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Serbuk kayu sisa penggergajian kayu dapat digunakan sebagai bahan 

baku pembuatan kampas rem. Dari hasil pengujian kekerasan metode 

Brinell didapatkan nilai kekerasan kampas rem serbuk kayu (X) sebesar 

0,99 HBN, lebih kecil dari nilai kekerasan milik kampas rem Orisinil 

sebesar 1,25 HBN, dan kampas rem Imitasi sebesar 1,42 HBN. Pada 

pengujian keausan metode Ogoshi didapat nilai keausan tertinggi pada 

kampas rem X sebesar 0,256 𝑚𝑚2 𝑘𝑔,⁄  lebih besar dari Imitasi sebesar 

0,228 𝑚𝑚2 𝑘𝑔,⁄  dan Orisinil 0,164 𝑚𝑚2 𝑘𝑔⁄ . Uji koefisien gesek dengan 

metode bidang miring kampas rem X memiliki nilai yang paling tinggi 

yaitu 0,694 lebih besar dari Imitasi 0,439 dan Orisinil 0,48. 

2. Secara penelitian laboratorium kampas rem dari serbuk kayu ini memiliki 

daya cengkram yang baik. Nilai faktor efektifitas rem (FER) yang lebih 

tinggi dari dua spesimen kampas rem yang lain menjadi bukti berdasarkan 

hasil uji koefisien gesek dan persamaan 2.4. Kelemahan kampas rem 

serbuk kayu ini cenderung lebih boros karena memiliki nilai keausan yang 

tinggi, namun  hal tersebut dapat diatasi dengan harga produk tersebut 

dibuat lebih murah karena bahan bakunya mudah dan murah. 

 

 

 

 

 

 



 

5.2. Saran 

 

Saran untuk penelitian ke depan: 

1. Penggunaan matrik perekat yang lebih baik agar komposit memiliki tingkat 

keausan yang baik. 

2. Melakukan pemanasan pada saat proses pencetakan supaya matrik epoksi 

dapat mengeras lebih baik. 

3. Pengamatan proses penekanan pada saat pencetakan kampas rem dan 

mencari perbedaan kekuatan antara kampas rem yang dicetak dengan 

penekanan paling besar dan yang paling kecil. 

4. Pengamatan dan penggunaan serbuk kayu dari jenis kayu yang lebih khusus 

dan spesifik. 

5. Pengamatan dan penggunaan jenis resin epoksi yang lebih variatif dan 

berkualitas. 

6. Penambahan  paduan bahan yang lebih variatif agar menciptakan  produk 

komposit yang lebih baik. 

7. Melakukan pengujian dengan alat uji yang lebih baik dan berkompeten 

dalam skala penelitian, terutama pada pengujian kofisien gesek. 

8. Melakukan uji ketahanan temperatur. 

9. Pengujian lapangan. 
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